BAB IV
MEDIA DAKWAH KALIGRAFI : MAKNA KARYA CHUSNUL HADI

A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN KARYA LUKIS KALIGRAFI ARAB
CHUSNUL HADI

Chusnul Hadi seorang pelukis vyang 1lahir dari
keluarga agamis, dan selalu menerapkan kehidupan Islami
di keluarganya. Berdasarkan sosialisasi pendidikan sejak
kecil selalu erat dengan nilai-nilai agama, maka tidak
heranlah kalau beliau memahami tentang khat dalam segala
coraknya. Kemampuannys dalam tulis baca bahasa Arab, dan
pendidikan yang diperolehnya selama di seni rupa adalah
modal beliau untuk melukis kaligrafi.

Chusnul Hadi tertarik dengan lukisan kaligrafi
karensa disini menemukan nilai yang tinggi dan agung.
Dengan melukis kaligrafi Arab bisé mennyumbangkan
sesuatu demi kepentingan agama. Bertolak dari sinilah
pada akhirnya orang tua beliau lebih mendukung apabila
Chusnul Hadi mendalami lukisan kaligrafi.

Melihat fenomena kehidupan sehari-hari begitu jahat
dan jauh dari ketentraman dan kedamaian yang membahagia-
kan. seperti yang pernah divisualisasikan pada awal
lukisnya vyang cenderung beraliran humanis. dalam masa-
lah-masalah ketimpangan sosial yang terjadi di masyara-

kat. Sebagai landasan vang dituangkan dalam karyanya,
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bahwa manusia mempunyai derajat yang lebih tinggi di-
bandingkan makhlnk lainnya, karens manusia telah dika-
runiai akal pikiran dan perasaan. Berdasarkan anugrah
ini manusia dituntut untuk melaksanakan tugas mulia
ysitu mencari ~kebenaran dan keadilan dalam hidup itu
sendiri pada ideal kehidupan manusia. Berksitan dengan
itu beliau ingin mendekatkan diri dan rasanya tiada
gantungan lain kecuall secara vertikal kepada Allah.

Dengan penuh kekhusukan beliau mengekspresikan
gejolak perasaannya lewat lukisan dalam bentuk pujian-
pujian dan doa-doa yang diucapkan sehari-hari. Sesusai
pengakuan objek yang sering di angkat adalah : tahmid,
tahlil, dzikir, asmaul husna. Tetapi yang lebih sering
lagi adalah surat Al-Fatihah, karena merupskan induknya
Al-Qur an ( Ummul Qur an ).

Sebagai pelukis Chusnul Hadi mengakui bahwa ia
bukan pelukis yang produktif. Beliau melukis dan melukis
lagi kalau ada merssa butuh dan ada motivasi. Selain itu
ia tidak menyukai adanya keterikatan dari orang lain
vang membatasi ekspresi jiwanya.

Berkaitan dengan seninya beliau memberikan
garis dan warna sebagai eksentuasi yang indah dan seder-
hana namun memberikan nilai lebih dari sekedar tulisan

biasa atau yang hanya diucapkannya.
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B. PROSES PENCIPTAAN KARYA LUKIS KALIGRAFI ARAB CHUSNUL
HADI

Pada dasarnya setiap pelukis mengalami perja--
lanan suatu proses penciptaan yang berbeda-beda. Seperti
pelukis Chusnul HAdi ini mengawali penciptaan karyanya
dari konsep yang datangnys dari pengalaman jiwa secars
vertikal kepada Allah sebagai ilham vang telah memanggil
dirinya untuk mencipta suatu karya. Untuk pertama kali
beliau menyiapkan bahan dan alat sebagai sarana dan pra
sarana yang utama. Beliau banyak menggunakan aklirik dan
cat wmwinyak diatas kanvas untuk melukis kaligrafi arab.
Sebelum itu beliau banyak menggunakan media pastel
sebagai pengukapan visuaslisasi tentang suatu fenomena
kehidupan masyarakat yang begitu kompleks. Dari semua
lukisannysa menampakkan sustu kesedihan dan pengharapan
atas segala kejahatan dan kekerasan serta penindasan
karena kejenuhan dengan dunia yang semakin panas, Jjauh
dari kentetraman dan kedamaian. Kemudian beliau wmulai
tersentuh hatinya dengan ayat-ayat Allah yang mampu
memberikan ketenangan jiwa. Akhirnya ia merasakan bahwa
memang kaligrafilah yang paling sesuai untuk mengangkat
nilai-nilai Islam.

Dalam prosesnya, Chusnul Hadi berangkat mela-
lui tulisan dulu, kemudian langsung ditoreh. Sedangkan

warna dan bentuk berbarengan dengan garis-garis. Model



53

Khat vyang paling diakrabi adalah naskhi, dan di padu
dengan goressan tegas yang diolah dengan tekstur aklirik
membuat interesnya begitu mantap. Selama proses melukis
berlangsung sering dirasakan adanya kekuatan lain yang
muncul dan tanpa sadar menyertainya. Unsur -unsur vyang
tak sengaja merupakan hal yang baru tibs-tiba sering
muncul dalam karyanya.

Sebagai finishingnya beliau tidak menyukai
vang mengkilap untuk tidak pernah menggunakan vinil dan
vernis. Yang paling disukai adalah keaslian dan aksen-
aksen warna yang serasi, seimbang, selaras dan harmonis.

Menurut ceritannya beliau pernah mengalami
trauma merasa gelisah, gemetar, pucat dan tidak berani
lagi welukis kaligrafi. Semua itu dialaminya karensa
pernah terjadi kesalahan dalam penulisan, yaitu sin yang
tidak memakai titik, ditulis dengan syin yang ada titik-
nya. Hal itu lama tidak disadarinya terbukti bafu saja
setelah adanya kritik dari pengamat dan beliau mencobsa
meninjau kembali semua lukisannya dengan penuh teliti.
Untuk koreksinya tentang penulisan beliau sering konsul-
tasi dengan ayahnya yang biasanya dipanggil dengan Buya
dan kebetulan juga mendalami tulisan arab.

Akibat dari trauma tersebutb akhirnya beliau

juga mempelajari bentuk-bentuk rajah, yang terangkum
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dalam kitsb Al-Aufuk yvang berisi ramus-romus mistik  dan
ads iimu-ilma ketabiban. Hal ini antuk menghindari bila
ada kesalahan dslam penulisan karena habungannya  tidak
tangsung  dengasn Al-gur ‘an. Tapi kemadian belisu  banvak
melukis fentang hal-hal yvang sering diuncspkan setiap
sast dalam sholst mavupnn doa-doa., dengan mengkomposisi
burut  dan pengulangsn peagolangan bentnk  kalimat vang
disnasun secara bervarissi.

Lukisan kaligrasti arsb ini buksnlah wmerupakan
hal vang mudah, karena ditiniau dari tulisannysa memang
harus  benar-benar sesuail denga kaidah-ksidah pernnmlisan
vang ada. Dan apabila ada kesalahan permlisan bisa
meynbalh asrti . HUntuk itu tanggung jawasbnva lebih  bessr
di hadapan Ailah.

Ttulah sebasbnys pelukis-pelukis vang maslim
melukis dan mendalami tentang kaligrafi. Karena ads

keterikatan dalam kebebasan berekspresi dan  ada  inga

N

batasan-hatasan yang menggangn proses kreatif. tUntuk
sekarang ini  Chusnul Hadi wmemang termasuk salah  satn
peinkis Sarabays (Jawa Timr) yang banyvak melnkis  kali-

grati arab.
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ANALISA  RARYA-KARYA LUKISAN RALIGRAFT ARAB CHUSNUL
HAD I
Poodde dan Filogsoeri pads lakison Radizrsfd Arab Chuonnad
Had .
Filosotfi adalabh  dasar  darl snatu pemikiran-

pemikiran vang melandssi terciphanys suatn lukisan

Obseai Chuasnul Hadi yvang senantisss  mendekat.
kan diri  kepada Allah 3WT, serta sosisliasasi  vang
semeniak dasarnys pada lTingkangan Islami. Hal ind menvye-
babkan  ide, femn dan obveknyas diangkat  pads karvanvs
didaasari  oleh tilosofinvse vang scdevhana naman  wmengan-
dung  pengertian  yang dalaw.  Lahauwla walascquata ilia
billahi &alivilt®  sadbhiem. Tiada dava dan  tiada  hkekunstan
keensii  darid Allah SWT . (wawancara Chasnul Hadi)y.,  Oleh
karena itn Rarva-karvanva mengancdang pesan bshws sesung-
guhnya wanusiz  itn kecil dihadapan Allah. Untuk  itn
belian  seakan--akan  beynsgaha  lebih mendekathon diri
kepada Allah Jewatl kavrva Karvanva.

Chusnul Hadi  dslam  mengambil  tewa, aering
diangkat adalsb mengenni Tasbih, tabmid, tahlil, D=zikir
vang =sering diamaikannys setiap hari. Tewms ini tiwmbul

karens adanya ide yang diperoleh dari filosofinva vang

knat. Karenz belisn wmenginginkan sewna ity lebhih  lebhih
dari sekedar dincapkan. Dengen adanva filosofinesg vang

knat itu, ternvats sangol mempengarabhi hasil-hasid karve



56

lukisnyas. Bila diamati dari semua lukisannya kebanyakan
mengangkat kaligrsfi arsb sebsgai medis ekspresi. Ada
orang berpendapat bshwa dalanm bekeria vang penting
adalah kemahiran dalam mengolah nilsi-nilai estetis. dan
bukan berfilsafat masuk dalam hasil karya nyata vyang
terlihat tetapi tidak wenalak kemingkinan filsafat masnk
dalam hasil karys lukisannya tanpa merusak unsur-unsur
visnal. Hal ini penting sekali Karens untuk menambah
Suatu mwustan dalam hasil ksryanva, sehingga muncul
dimensi lain vang transenden, dan bukan hsnya mata
berbicara, tetapi hsati vang dan perasaan Jjuga ikut
berteriak. Maksudnyas meskipon Chusrnl Hadi it melunkis
untuk  kebntuohan  sprituslitas dalam rangka pendekatan
diri kepada Allah, lebih dari itn beliau menginginkan
orang lain ikut tersentuh hatinya dengan apa vang dilak-
nkan dan dialaminva. Jadi orsng lian melihat tidak dari
hasil visusalisssinya saias tetapi menangkap makna dan isi
vang terkandung didalamnys.
Z. . Tehnik vang digunakan dalam lukisan kaligrafi  Islami
Chusnual Hadi.

Seperti halnva penulis-penulis kaligrafi
lainnya, Chusnul Hadi memiliki tehnik tevsendiri dalam
menciptakan lnkisannya. Tehnik vang merupakan suatu cara

yang tepat untuk membuat sesuatu. Di dalam seni tukisan
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tebniknys  bagsimans  usoha pelukis bisas merubah nilai
dari  cat meniadi knslitas. Kalan castnya  beluam meniadi
nilai  kualitas berarti belum belum berhasil. Intinya
ditangan siapa tehnik itu dipergunakan.

Chusnul Hadi vang werupakan pelukis  kaligrafi

Py

Islam dalam wenciptakan karva fakisnvs memiliki  ternik
tersendiri dalam penciptaannys. Misalnya penggnanann
akesen  warns, pembsgiasn Kontras-kontras fertentn  dalam
lukisannys., pewilihan dan slast serta media vang diguna-
kan sehenarnya beranghkat dari bahan psstel dengsn tehnik
bhlok. kats dengan goressn bebas bertumpuk-tumpuok. Se-

hingga wenimbulkan kesan, seolah-olzh bukan dari bahan

pastel vang digorves diatas kertas duplek. Dan  aksen
warnanys  lebih  ditekanksn pads  tehnik plototan  vang
ditampilkan pada huruf kaligrafinyva. Jadi bhuraf-huraf
vang semuls rata pads ksnvas, kemudian diberi kesan vang
kontrs pads latar belakangnyva., dimana warna itn langsung
dipiototikan pada tube sehingga membentuk tekstnr vang
linier. Ksalan ditanyas mengenai khasnva dimsna, bahwa
khasnya  pads hvutnys. dimana harut vang dipaksi  oleh
Chusnul  Hadi seperti hirut hierogliph, sehingga tampak
kaku tetapi bokasn gsys kati. kakounyva kaku linier.
Setelah huruf - hurufnva dibentunk dengan
tehnik plototan., diteruskan welaluni proses arsiran  vang

tidak  hanya satu duo Kali tetapi berkali-kali, kura
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lebib  tudinh kali. KArens proses vang lama inilakh vang
menvehabkan tehnik mpantan dalam karvanvys kverang ammnentd

Dan  diselesailksn karyanya dengan disiplin  dan rapi

seasnad dengsan bentnk obiek.

Chnaerml Hadi inga mencoba tehnik vang lain dan
dengan  bahan - bahan vang lain, tanpa ads niatan nntuk
meninggalkan pasiel . Akhirnva media cetak Aan aklirik
semakin  diakrabi, seinsk hatinya tertarik untuk melnkis

kaligrati. Cat winvak yvang sering digunskan noleh Chnsrnm )

<

Hadi  vaitn Graco dan Falent, sedangkan akliriknya Ags
dan talent, dengan menggunakan bidang hkanvas.

Dan wermrut Chn=annl Hadi, ias ingin berkreaksi
dan menemukan Loehnik barn dalam pengolahan karvs. Hung-
kin dengan hahan atan media Lain yang permanen.  Seperti
pasir, batu; atan kavy. Demikian harspan  yang wmasih
tersimpan dalam benaknya .

3. Gayva lukisan Kaligraf i Arab Chusnal Hads

Fengggalisn  tradies Send rapa  vang hernafaskan
Telaw adslah salah aatn dalan vang ditempuh oleh hebora-
Pa seniman kontemporer. Seperti lukisan kaligrafi kaca
adalah gava barn hasil karvas para seniman modern dalam
memperlihatkan upayas kebebssan dan wenginterprestasikan

idde  Inkisan kaligrafi haca, haik i1 tekhnis  manpan

konsep  estetiasnya vang  swudah keluar  dari pakemnya .

0
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Perkembangan lanint dari lukisan kaligrafi adalah pen-
tunink makin besarnys perhstian pars pelukis kaligrafi
dalam menampilkan nafas [slam.

Dari beragamnys bentuk ekspresi lukissn kali-
grafi dalam apresiasi seni lukis kaligrafi Indonesisa
Islam dibedsksn antara pelukisan gaya formalitasnya
dengan gaya ideslistis.

Dalaw hal ini lukissn kaligratfi. dimans soaok
kaligrafi sangat tegas ditoniolkan dengan penverasian
unsur-unsar  rups  lainya yvang telah lebur dalam gaya
pribadl masing-masing seniman dengan memandang lIukisan
kaligrafi sebagsi bagian integral dari ide dasar lukisan
vang bermakna religins. Pelukis dengan gava abstrak
sebagal Jati diri, dengan perenungan dan penghayatan
ajaran agama islam. menyakini adanva kekunatan batin vyang
bersemayam dilubuk “"dunia dalam” yang mampu membuahkan
ekspresi abstrak mediatatif. Gaya abstrak non figuratif
pada Inkisan kaligrafi ini juga bisa ditampilksn karens
kekuatan tehnik tarikan atsn sapuan kuas vang ekspre-
sionistis wntuk meneniolkan unsur kaligrafi dengan kadsar
emosi yang sangat finggi. Gays lukisan semacam ini pada
hakekatnya mampu menghadirkan nilai religius Islam.

Sedangkan ciri khas yang dimiliki oleh Chusnul Hadi

dalam kemandirian diri berkaryva. mssih berialan dalam
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rangka mencsri indentitas dirinvs khas dirinys sendiri.
Meskipnn  lebih akrab dengsn model Haskhi tetapi sudah
tidak baka lagi, karena mengalami  pernbashan  sesuai
dengan bentuk vang dikehendaki. Kemudian komposisi  vang
terlihat pada nkisannya bermacam-macam. Ada vang
horisontal  seperti menulis, ada yang wemusat, ada vang
mendekati raiah. (wawancara Sslamun Kaunlam).

Digsamping itu dalam karva belian tidsak mervi-
kai kondisi  vang diawm atan mati dan vang psling vang
menoniol adalah hal vang abastrak yvaitn mengenal el dard
snatu Iukisan. Hal ini herkaiatan dengan hbungon secars
vertikal kepads Allah sehingga wenimbnlkan adanva dimen-
51 yang transden. Meskipun ads visualisasinva bertolak
dari msur-unsur kemirvipan bentuk kaligrafi Arsb vang
dipadn dengan unsnr-unsnr ketegaran warnas wanpun  garis.
gsehinggas visualisasi yvang sederhana naman mempunyai ke
dalaman khusus.

Mermrnt  belian  Iakisan  ksligrafinva clalam
menciptakan mendapat pengarub dari Inkisannys sendiri
vang banyak dikeriakan sebelnwm tertarik welukis kaligra-
fi  vaity kecendernngsunva kepada aliran homanist,  dan
merasa sesunggabnyvas wmanusia kecil diwats Allh. Tiads

daya dan tiada keknatan kecuali dari Allsh.
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4. Ekspresi pads lukisan kaligrafi Chusnul Hadi.
Ekspresi merupakasn snatu bentuk pengungksapan
jiwa dan perasaan terhadap sesuatu. Ekspresi pada 1nki-
san merupakan unghkapan jiwa vang dituangkan dalam  Ianki-
san dengan wmenerapkan unsur-unsur yvang ada dalam  seni

rups. Misalnyva garis., warns, bentuk dan komposisi.

20

Sehingga tercapsai suatu unity yang harmonis. Ekspresi
setiap orang berbeda-beda sesual dengan sifast-sifat
kepribadiannya serta kondisi jiwa saat tertentu. Sebab
ckspresi dalam melnkis ntermasuk hal yvang penting dalam
hal terciptanya karvs luvkis. Tanpa ada ekspresi. sebuah
Inkisan hanya sebsgsl gambar saja dan tak ads vwnsar diwa
didalamnya.

Ehspresi vang ads pad karva-karya lIukisan

oyl

kaligrafi ©Chusnul Hadi tercermin dari filosofinya vyang
sbhstrak dan transenden. Yaitu adanya hmbungan vertikal
kepadas  Allah (dzikrullah). Sehingga wmatapun memandang
dengan rpevsssan dan mancullah suatu dimensi  lain  yvang
transanden. Akhirnyva yvang ada hanya Lailaha illallah.
Dalam wmengekspresikan, Chusrnul Hadi terkandang
mengeskplotir gsaris, elemn bentuk, dan elemen bidang.
Dan gseving wembusat honrat dengan garis linier vang oat

langsung diplototkan pads tube, agsr memberi kesan

wm

tekstur yang taism sebagail aksen pada lukisannva.

Menurut Yetwon Amier, lukisan kaligrafi Kkarya



Chusnnl Hadi werupskan pengekspresiaan bentuk kaligrafi
vang bebas pada lukisan, walaupun ads ansur  kemiripan
pada model Naskhi. Merupakan pengekspresian vang seder-

hana, nasman mempunvai kedslaman makna khusus.

D. MAKNA KARYA LUKISAN KALIGRAFI CHUSNUL HADT
1. Makna vang terbandung dalam _lukisan _kaligrstfi Chusoul
Hadi sechagail mediz_dakwah.

Sebzgaimans telah diursikan pada bsgisn sebe-
Inmnyas bahwa kiprah Chuosnul Hadi dalawm dunia seni lukis
kaligrati Arab dapat dikelompokkan meniadi dua., vaitu
perisode ke dalam dan periode keluar. Periode Kkedalam
merupakan gambaran seorang diri Chusnul Hsdi yang menco-
ba untuk merenungi tentang hakeksat diri dan kehidupan
manusia, vyang dimsta Tahan ia (mamisia) merupakan
wakil Allah dimuka bumi ini. Untuk itu dalam periode ini
karyva- karys Iukisan Chusral Hadi lebih  terfokus  pads
tema-tema vang wmenjarns pada perenungan  diri. Dengan
kata lasin Jika peneliti kaitkan dengan dskwah. maka ia
merupakan sosok da’i vang mencobs mengkoreksi dirvi dslam
arti mempersiapkan diri sebelum terjun pads arens dakwah
secara luass. Singkatnya periode ini  werupakan periode

dakwah pada dirinys sendiri.
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Periode keluar merupakan periode yang mengan-
tarkan Chusnul Hadi untuk melakukan dakwah pada orang
lain, mengajak orang lain untuk berbuat yvang ma ruf dan
mencegah vyang mungkar. Hal ini nampak pada tema yang
diangkat dalam lukisan tersebut yang intinya wmengingat-
kan manusia terhadap eksistensi dirinya dan hendaknys ia
(manusia) selalu menegaskkan kebenaran karena kebenaran
itu akan datang sebagaimana telsh dijanjikan oleh Allah
SWT.

Untuk lebih jelasnya lukisan-lukissn sekaligus
maknanya peneliti tampilkan sebagai berikut berdasarkan
periode dimana karya tersebut diciptakan, yaitu

1. Periode kedalam

lukisan no : 01

Judul : Ayat Kursi

Tahun : 1988
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foo 3'.‘ “A&IL}"‘]///(Z__P-D‘OJ} )

(@.5. Al-Bagoroh : 255)

Artinya : "Allah, tiada Tuhan melainkan Dia.
Yang hidup keksl 1lasgi terus-menerus mengurus
mahluk-Nya.
Tidak mengantuk dan tidak tidur.
Kepunyaan-Nya apa yang dilangit dan di bumi.
Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi
Allah kecuali dengan izin-Nya.
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan
mereka dan di belakang mereka.
Dan mereka tidak mengetahuil apa-apa dsri ilmu
Allah, melainkan apa yang dikehendakinya.
Dan Allah tidak merasa berat memelihara
keduanya.

Dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.
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Ayat Kursi merupakan satu-sstunya ayat vyang
menjadi pokok dan pusat ayat Al-Qur'an, serta ayat
terbesar dengan fadhilahnya vang besar pula. Mengamati
lukisan yang berjudul ayat Kursi ini, ternyata lebih
ditonjolkan fadhilahnya. Jadi fadhilahnya digambarkan
dalam bentuk pintu-pintu yang semakin jauh dan membentuk
ruang tiga dimensional yang maksudnya hanya fadhilahnya
ayat ini sangat besar sekali antara lain mengandung
pokok-pokok dasar keimanan yang harus diimani. Dalanm
ayat Kursi ini menerangkan sifat-sifat yang menjadi
dasar perundang-undangan agama Islam yang bersih dan
cemerlang. Dari iman yang mendasar timbullah rass bahwa
Allah yang menciptakan manusia, mempunysai perintah dan
larangan yang perlu dan wajib ditaati dan Allah selalu
melihat apa yang dikerjakan oleh manusia. Manusia yang
beriman kepada Allah dan merasa selalu berhadapan dengan
Allah maka tidak akan melanggar laranganya dan melalai-
kan perintahnya.

Mengenai penulisan ayatnya dilukis sebagai
backgruond dengan warna hijau Kkebiru-biruan seperti
warna surga dan dikombinasikan warna putih lambang

kesucian.



Inkisarn no @ 02

ducdul : Basmallah

Tahun : 1988

Inkiagan no @ 02 berindnl Basmallsh, bunyvinys Bismillahi-
rochmanhirochim. Artinyva dengan nama Allah yang pengasih
lagi mahs poenyayvang. Ucapan ini mengawsli segala kegia-
tan. DSetiap akan melakukan sesuatn sebaiknya membacs
Baosmasllah kasvena apa vang kita lakukan agar mendapat
ridho dari Allah SWT. Mengenai bentuknvs sirksl, seperti
pataran  vang memisat. Maksudnya adalah bahwas kegiastan
itu benar-benar dapst ridho dari Allah dan semata-mats

karens basntoannya. Warna biru kehijsuasn adalah sebagail
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pelengkap. Dan warna yang di sukai Chusnul Hadi adalsah

warna hijan kebiru-biru.

Lukisan no : 03

Judul : Tasbih

Tahun @ 1980

lukisan no @ 03, berjudul Tasbih bunyinya
Subhanallah., artinys Maha Suci Allah. Mengenai bentuknys
buat melingkar., waksudnya seperti pada lukisan no : 02
yailn scgals kegiatan semata-mata Karenas bantnazn  Allah.
Jumlah tulisan ada 9 (sembilan), karena angka sembilan
wmerupakan  angkas terbesar dan mempunyasil Kkeistimewasan
tersendiri. Karena semua yang dikali 9 hasilnya 9.

Hengenal warnanys dibust biru-hijzusn mendekati warna



688

sOrga .
Dari ketigs lukisan ini masing-masing  lukisan
ternysta terlihat agak menoniol perbedaannya hal  ini

mernpakan  perubshan  sekaligus perkembangan walasupun

(o]
'—
—

tidak banyak. Untuk lukissn no bentuknys sangat

sederhasna  =sekali. Bitinisu dsri segi hurnt tertihat
seperti menulis sais don berputar mernarut suatu backgra-
vond. Dalam lukisan no : 01 ini tidak menoniol  bentuk
tetapi lebih mengnutamakan fadhilahnnya. Penggunazan warnsa
sederhans sekalil wsrna birw dan hijau. Inkisan no @ 02,
sudah ada perkembangsn dalam pembuatan bentuok  vang
melingkar dan memisst seperti sirksl. Ferubahsn Warnanysa
pun sudah tambah bervariasi yaitn warna birn kehijanan
vang dinectralisir dengan warna knning dan puntih. dasris-
nya =udah  semakin membnat gsris linier dengan tehnik
plototan antuk memberi sksen tekstur. Untuk lekisan  no:
U3, Jduds  ads perkembasngsn tetapi tidak banyak. {ntuk
bentuk  sndah sewakin bervariasi. Harof-haraf vang her-
dumlah 9 disusun membentuk ornamentsl vang memusat .
Warnya semakin berkualitas. Pada lukissn no : 03 tebih
banyak menggarap warna dan bentuk. Msekipun dari tiga
Inkisan  ini  dikelompokkan Lapi ternvata pada masing-
masing lukisan itu masih ads perubahan-perubahan yang

tidak terlaln banyak.
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tukisan no @ 04

Judul : Tahmid

Tahun @ 1991

lukisan no : 04 berjudul tahmid. bunyinya
Alhamdulillah srtinva segala puiil bagi Allsh. Ucapan ini
mempunyai bobot pad hari akhir nanti. Bacaan ini merupa-
kan pudian bagi Allab dan merupakan tanda rasa syukur
atas segala yang diliwmpahkan-Nya. Oleh karena itu pada

setiap akhir daril snatu pekerlasan itu sebaiknva mengun-
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capkan Alhamdulliah. Mengenai bentuknyva seperti bidang
buijursangkar vyvang radial dan memusat. Bentuk huruf
Iangsung membentuk bidang ornamen geometrik buiursangkar
dan tidak mengikuti kaidah bukn. Maksud dari bentuk ini
adalah adanya satu kekuatan yaitu Allah SWT. Aksen warna
vang digunakasn hijsu kebiru-biruasn dan dinetralisir
dengan back ground putih. Pads lukisan no - 04 ini
perkembannganya ysng menoniol adslah pad varissi susunan

huraf.

lukisan no : 05

Judul : Ikrar

Tahun : 1991
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lukisan no 05 berijudul  ikrar, banyinva
Asyhadn Allah ilaha illallah wa asyhadus anns  Mohammadar
Rasulullah. Avtinys Savas bersaksi tisda  tnhan  selasin
Allah dan Mohammad rasul Allah. lkrar itu asdalah sesuatn
vang menmbulkan suasana magis. Berangkat dari  suasana

ity wmaks diciptkannys warna-warna tradisionil seperti

merah, putih, hitam. Letak susunan segitiga vang uinng-

o

nya di  bawah. Maksudnya adalah agar ads  gZersk  vang
dinamis . Agar terkeson bahws idkrar tersebut tidak  akon

mati  dan momberi dinamika dalam kehidupan. Lukisan  ini
terkesan sederbana, tapi mempunysi  konsekwensi  vang
besar. Kalimat tersebot ditulis 3 kali, kasrena pertams
ikrar diri sendiri. kepada Muhammad sebagai ntusan  dan
kepadas  Allah  SWY. Warnanva sengsis  dibust  sederhanas
dengan hurut merah dan hitam serta back ground dowminan
pntih  vang berkesan gersk. Kesederhansan ini  untuk

menoniolkan maokna vang dalam.



inkisan no @ 08

Judul : Dzikir

Tahunn @ 1992

lukisan no : 0B beriudul dzikir vang diambil
dari Asmasul Huswna. Bunyinya Ya Allah, Ya Khadim, Ya
Karim. Pada tengah terlihat kotak hitam mengingatkan
pada bentuk thawaf, hal ini karena tuntutan kowposisi.
Tulisan dibuat saling melinghkar ke kanan dan ke kiril.
Untnk memberi kesan gerak. maska noktash-noktah pasda back

ground. Sedang scegitiga di atas sebsgal tanda peletakan



3

saja, untuk memberi tabu bahws letak lukisan begini .

Untuk 1itn warnsnys tidak kuat dan disesusikan dengan

back graound.

ol a Ly ket T

no : 0

lukisé
Judul : Tahlil

Tahun @ 1992

Lukisan no: 07 beriudul Tahlil, bunvinvya Lailahs
ilallsh sartinya tisda Tuhan selsin Allah. Kalimst ini
mempunysi nilai yang tinggili dan merupakan esensi serta
yang melandasi estetika Islam.

Mengenai komposisi letak vaitu dengan susunan
bolak-bslik., karens mengandung arti bahwa pelukis ingin
mengucapkan lebih dari itu. Dan semakin lama pada sasat
tertentu tulisan hanya berbunyi Ilallah yang menielaskan

bahwa Ilallah lebih kuat dan selsin Allah semskin hi-
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lang. Pewsrnaan aksentuasinya dengan warna kowmplemen dan
dinetralisisr dengsn back ground warns putih. Agar sada
kesan saling melengkspi dan mempunysi dinamiks. Mengenai
garis batas merash di atas menuniukksn bahws ada dimensi
lain yang membataszi.

FPada ]uﬁisan no: 07 ini terlihat semakin  banyak
perkembangan. Ditinjau dari bentuk merupakan perkemba-
ngan dari bontuk geometris vang simetris tzpi divariasi.
Sehingga merupakan kowposisi yvsng harmonis. Pewarnaannya
semakin lengkap. Garis dan tekstur semskin berperan.

Dari lukisan kelompok ini, ternvata menpunyai
perkembangan vang sams. Ditinisu  ide | vang dianghkat
adalah merupaksn amalan-amalan dan dzikir vang hampir
setiap hari dincaphkan oleh orang-orang muslim. Untuk ito
bentuk ftulisan Arabnya relatif sederhana. Jadi lebih
komunikatit dan mudab dibaca. Dalam pewasrnaan Chusnal
Hadi semakin berani memakai warna komplemen vang dine-
tralisir dengan background putih. Bentuk penyusunan dan
komposisi hurufnys semakin bervariasi. Tekstur dari

linier pada huruf tetsp meniadi khasnva.



2. Periode kedua.

Artinya

Lukigan No @ |}

Judul : Al-Fatihah
Tahun @ 1993

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penvayvang .
Segala pudlr basgi Allah Tnhan semesta alam.
Maha Pemurah lagil Maha Penyayang.
Yang menguasai havri pembalasan.
Hanya kepads Engkaulah kami menyembah dan
hanyas kepada Engkaulah kami mohon pertolongan.

Tuniukkanlah kami ke jalan yvang Iurus.
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Yaitn Jdslan orang-orvang veng telah Engkau
argrahkan nikwat Kkepads mereka @ bukan  dalan
orang-orang yang dimurkal dan  bnkan (pula
ialan) mereks yvang sesat.
(Q3 Al - Fatihah @ 1 - 7)

Dalam lukisan no : 1 ini Chusnul Hadi diberi judnl
Al-Fatihah (pembukaan). Ketertarikan Chusnnl Hadi me-
ngangkat tema Al-Fatihah ini karens di dalamnva mengan-
dung nilai filosofi vang tinggi. vaitn  pewmbukas  dari
sewna ini ajaran Islam ysitn kepercayvasn terhadap Yang
Maha Tunggsl vyaitu Allah SWT, pengnasa dari segals
pengnasa di slam ini. mskna ini  sehagsimsng  penuturan
Chusnul Hadi daspat dilihat akssra vang tevdapat pads
Iakigan  tforsebnt antarvs (‘7_)' dan L)J_)‘ Ini
membuoktikan pegangan utama dari manusia dan hasrus dipe-
gang ecvat sdalab agspek agidah. Apabils Al-Fatihahk mern-
pakan indok Al-Qur an di dalsmnys manusis pertama  kali
diperkenaikan  tentang tanhid vang mendjadi pokok  keper-
cayassn umat Islam, banpn landasan  tersebut wnstahil
marmein dapat wmeniacd? manusia vang atnh vang tahn bahwa
dia merupakan ciptakan dari Penguasa Tunggal vaitn Allah
SWT . Tentang komposiai warna vang ditampilkan meranink-
kan keberanian darn lebih didowninssi warna bhirn  vang
mempnnyail makna  diks seorang warmsia  telah  wengenal

tanhid dan  hal itn telah fertanam kuat dalam divinvs
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maka vyang ia dapatkan tak lain adalah kesalawmsatan,

kedamaian hidap  babkan hanva dd dandis dnd melsikan i

akherat nanti. Sedangkan warns keewsasan meropakan ecenter

of interest  (pusat perhatian) yang tak lain  sdalsh

kehidnpon vang manusia dslani ini, sedangksnt warna merah

Tebih bermaknag  mengarshkan pada  aspek penakanan  dan

perhatian pada tema vang diangkat.

Imkisan No : 2

Judul : Amsnah X

Tahun : 1994
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artinya : Dan  sesunggnhnys Kami  telah wmegulang-vlangi
bagi wmarmisis dalam al-Gor an ini bermacam-
MACsn perampansan. Dan adalah wahlnuk vang

raling banysk membantah.

(Q5 Al Kahfi nvat 54).

PDalsw  Iukisan nowmer dus ind tersimpul makaud
bahwa dalaw berdakwah kepada manusias haruslah dilakukan
secars optimal dan sshasr hal inil dikarenakan oleh «ifat
manusia sendiri yaitu suka membantah terhadap apa vang
dibevikan kepadanva dan hal tersebut telah dijielaskan
Allah dalam A)-Qurv an bahkan sendiri telabh mengnlang-
nlasng bermacam-nacam perampamasn agar manusilia ity man
mengerti. Meskipun begitu iika petunjuk kebenaran telah
datang kepsadanya waka tak satupnn vang dapat mengaha-
langinys disitulah akan ditemukan kebensran yvang benar.
Warns vyang tevdapat dalam lukisan tersebut mempunyasi
arti angin sedang warns hijon wmenuninkkan hajon. Leng
kungan vang tergambazr a3tzu terlukis mevupakan lengkungan
aratesque Yunani Romawil akan tetapi lengkungan vang
dimaksnud oleh pelukis disini adalah lenghkungsan Arab vang
didalamnya terdapat tulisan Arab vang mengsdung arti

vang dalam.
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Inkisan no : 3
Jurlal 0 Amansh X

Tahun : 1994
Artinva @ Hajd wmanmsis, secunggnhnya danii Allah  =elaln
benar, waka sekali-kali Janganlah kehidupan
dannia wemperdayakan kamun dan sekali-kali
djanganlah syetan yang pandai menipu  wemperds-

vakan kamn tentang Allah.

(G5 Al-Fathir ayat 5).

Dalam hakisan nomer tiga ini  seakan Chusm!
iadl wmemperingstkan  kepada semna wanusia  untuk  tetap
vakin  terhadap  danil vang telah dikatakan oleh Allah
dalam Al Qur an dan danii tersebnt akan tnron duga dalam
hal ini hebenaran., Mengingat dalam kehidoupasn di cbanda

banyvak orang vang telah tertipa dan terpedayva oleh duania



dan  svetsn o

merens vang tertipn nenvembunyikan
hehenaran ity dan wmeeeks merasan geaustn vasng hatid

meniacdi al-hag. Qe lh karens peasn Jukisasn inl mengingat
1

kan dan wmensgankan hewbsld agary mamisis tebtap porpedang

tegal  pada  kebenosrso Kavena hal ity telah didaniikan
oleh Atlabh dan Allabk akan wmereslisasikan., doan ingo
heivwlaknya mannaia tetsp karns berhati hati terhada p Ripu
mislihat syetan sebab seyvhban wmernpasksn wuasnh yvang nyvats

dari soanuaia.

Mkioan na o4

Jachs b 0 Amariah K1

Tatmn 1944
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lukigsn no : 5

Judal : Amanzh X1

Tahan @ 1995

Artinys @ Karens itu’ingatlah kamu kepadaKu niscoava  Akn
ingat (pula) kepadsmn. Dan bhersyukulah kepada-
Ko dan jangslah kamu mengingkari (nikmabty K.
(G5 Al-RBagoroh ayat 152)
tnrtok lukisan nomey empat dan liwma  wmempnnys
Iatar atau sumber ayvat yvang saws, aksn tetapi perbedsan-
nva terletak pada nnwansa yvang wmelatari penciptasn  luki-
san tersebnt.  Untak vang pertams lebih tertokus pads

diri pelukis stau katakanlah kegalauan hati monusia
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dalsw kehidopan ini. dari kegalavan inilah ia (mansiad
diperintabkan wengingat dan mensyukuri nikmat dan rahmat
yang telah dilimpahkan Allah kepada wmanusia. Sedangkan
vang kedua hampir sams askasn tetapi terkait dengan kehid-
upan  vang dijalani marnsia. Heskipun ke:hiiduapn  telah
demikian rups  tapi manusiz hendsklah tetap  ingat  dan
mensvokuri nikmat Allah Jangan wengingkarinya, hal ini
sesnad demd kepentingan dici manusis duas. Sedanghan pads
vang kedua sdsnys wavrno werah dan hijau mervpakan  kom -
plementoy (saling melenghapi) sebagsimana hakuwm dislek.
tika kehidupan (sunnatnllah) ada kebaikan disitn pun ada
keburukarn. Ada  vsng lebih ada vyang kurasng SemIsnyva
tersebnt  tergantung pada diri (hati) manusia dan Allah
sendirvi  telah wengingathan lewat firman-NYs vang tert-

vang dalam Al Gy an.

2. Kriteria dekvwah pads lukisan_kasligrsfi Arsb.

senil  lukis pada awalnys  memang tergolong
sehagal send warni vang dalam penciptsanvs tidak terihkat
oleh ungar-unsur tertentn kecnali persyratan vang  adn
dalam seni lukis itn sendiri. Menurut perkembangan nys

sekarang bohwa seni lukis ternvat: dapat dimanfaathkan

untuk  kepentingan vang lsin o

@

misasl untuk  Kepentingan
dakwah. Lukisan yang dimanfaatkan sebagai media  dakwah

tentunys  wempanval persvarstan- persysrstan  yvang  harne
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dipenuhi .

Akan tetapi vang iels

O

bahwa sebenarnys tidak

persyvaratan khusus tervhadap sebuah media tertentu dijad-

ikan sehuah dakwah., vang ada hanvalah persyaratan umum
dan hal itu kembali atan bermuara pads medis tersebnt

layakkah untuk dibuast sebagsi salah satu unsur pendukung
dalam berdskwah. Untuk persoslan sebuah lukisan apalagi
bal ity merupaksn jfukisan kaligrafi Arab maka ada tiga
komponen yang saling berhubungan satn sams lain dan  hal

ters

A

but diiadikan persysrastan yvaitu agama., etika dan
cstetika .
Jadi pada intinva sebush media tertenty dapat

dijadikan s

14
@

bagali medis dakwah makna karva-karyva terse-
bnt haruslah mempunvail etika., cstetiks dan tidak berten-
tangan dengan syvariat Islam. Jadi karva seni Islam  itn
barng  bernilsai bsik. yvang wakendnva  tidak beoleh  ads
nilai buruk atan maksiat dan tidak terlepas dari nilai
estetika Islam.

Terkait dengan persoalsn batasan atsu kriteria
dakwah pada lukisan kaligrafi, menurnt Chusnul Hadi
bahwa hal itu sebenarnya tidak ada dan tidak digsebutkan
secara  delas dalam referensi manspun vang ielas  adalah
bahws seijanh mana medis tersebut mampn untuk  didadikan

sebagal  alat  zehush dakwah seorang da i Dengan kata

[
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fain hal tervsebnt dikembslikan lagi  pads poengertian
dakwah itu sendivi. kavens dskwah pads intinva mernpakan
aiakan kepada umat lslawm dengan hikmah dan  kebijaksa-
naan. maka Kriteris ysng paling pas adalah medis vyasng
digunaskan tidak lepss dari prinsip-prinsip diatas vaitn
secsara bhijaksana.

Sedanghkan mermeni Salswan Ksalasm bahwa  vang
terpenting dari wmedia dakwah tersebut bukan terletak
pada bagimans kritervia atsu bstasan sebual, media dskwah,
akan tetapil vang .cerpenting asdslah nilai vang dikandung
artinya seijauh mana wmedia tersebut dapat  dimanfasthkan
secars maksimal dalom akbtifitos dakwah hal ini dikarens-
kan setisp hegiatan manassia pads hakehkatnys biss  berni-
lai  dakwsh bila disertsi dongan niat yvang baik. suatn
karyva yang muncul  scbaiknya mengsndung prringatan,
seruan kepads manusia untuk berbust keboikan., disinilah
sebensrnya nilsil sebuah medis ity.

S Misi. Dakwah _pada. lukisan _ kaligrafi  karyva  Chusoal
Hadi..

Sosialisasi pendidikan dan lingkurigzn vang dialami
Chusnul  Hsdi sangat mempengaruhi prinsip pemikirannva
vang senantiszsa berpedoman pads lTslam. Qleh karens  ito
sikap berkesiannys duga berpiink pada seni Isiam. Peds -
lawannyas  dalam kesenilakiacan membnatnvs tertarik  nntak

mengangkat  kaligrafi dalaw bentuk lukisan. Untuk itu
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Chuznul  Hadi dengsn wmantap melongkah bersams kaligrafi
Islam  sebsgail  wmedia ekopresinves vang ‘tertinggi  dalam
karyva -karyanya. Walsupun menurnt pengaknannya tidak ada
niat antuk berdskwah dalam arti luss. Tetapi aps vang
dilaknkannya itn sudah merupakon dakwah. Pada dasarnva
apa vang dilakukan ity merapakan untuk memennhi  kebutu-
han  spiritualnya dan mendekatksn diri pada  Allab  Sang
maha Pencipts alawm dan seisiinya.

Berarti dspat dikatakan bshwa Chusrnl  Hadi
telah wmengadskan dakwash interial terhadap dirinva sen-
diri Jebih dari itn secava tidak langsung dakwsh  tevha

dap orang lain lebib dazuh lzgi dakwah tevhadasp masyvars-

kat, . Dalam hal inl wmetode vang digunakan adalab dengan
pameran mewprodubksikan  dalam bentuk kalender, kartn

atau menerims pesanan. Selaian itu yvang lebih menarik
lagi suka membagikan kavryanys pada orang lain  veang
benar -benar tersentuh dan membutubkannva.

Demikian kepribadiannva tercermin dalam  sikap
dan tingkah lakn sehavi-hari, yvang bisa meniadi  econtoh
dan suri tanladan terhadsp orang lsin. Semus ini semata-
mats tidak ferlepss dari kelebihan dan  kekarangannva
sebagai manasia bisss di matas Allah.

Dan i dalow atoor (efek) dakwab bahws  semns

yang wevebabkan  proses hognitif dan  atfektif teorhsdap
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[slam berarti sudah termasuk dakwah. Bahkan lukisan
pemandangan  pun  kalau menyebabkan kekaguman terhadap
Allah, Jjuga merupakan dakwah. Jadi. perbuatan atau
prilakn seorang hakekatnya adalah perwniundan dari pera-
saan atau pikirannya, dalam hal ini yang sesaui dengan
resan-pesan  prilaku positif sesuail dengan asiaran  Islam
baik bagi indifidn ataupun masyarakat.(Aziz, 1891 ; 8B3-
B84,

Menorut Salawan Kanlam, nilai  dakwah  dngs
tergantung pada obyek dakwahnys, apakah pada sawalnva
merchka sudah minat untuk diajak ataun sebaliknya. KAlosas
sudah ada minat berarti ada interkasi antara subiek dan
obyvek dan disinilah akan terjadi dakwsh. Apabila ditin-
Jdau dari pemnshaman obiek dakwahnya, bahwa suatu  itu
tergantung kemampnan obyek dalam menampaksn maknas  yvang
terkandung dalam lukisan tersebut. Dilihat dari karya
Chusnal  Hadi  dalam Inkisan kaligrafinyva sudsh  tampak
bernilai daskwah karena isinva diambil dari ayst-ayat Al-
ur "an  atan dos-dos. Dan is sering menganghkat potongan

Al -Fatihah

=)

itan semnanya ditulils yang merupakasn peringa
tan atan  servan  kepads wanusia  uvntuk  berbuat  baik.
(Wwawancara Salamun Kaulam).

Sedangkan sesepuhnyva pelukis khuasusnys lukisan

kaligrafi yaitu Awsng Rahman Jubair mengamati bahwa

lukisan  kasligratfi Chasnal Hadi, misi  dakwshnya dapat
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dikataksn secara langsung atan tidak langsung. “ebetnl-
nva dakwah vang ntaws itn dengan perbuatan. Tapi  karena
ini karya Jadi mengaiak orang nntuk berfikivr., merasakan

secara Ialam. (wawancava Awang Rabmon Jabair)

Nitinian dari wmateri vang diangkst cdalam
Inkisan  Chusrml  Hadi. selaln mengnngkapkan tentang
keeksistensian Allsh mengatur segala-galanva. Lahaula

Walakuats illah billah., Tni morupﬁkan ~swmbu-rambn bag

3 -
nyva anitnk selaln doikeraliah pads gsetiap langkah  kehidn-
pannya. lntuk Chosnnl Hadi mengambil Al-Qur an  sebagai
sumber utama dalam lukisannva. Mengensi doa iduga diaw-
bil dari Al-@Qur an. Sedangakan raiiah diawmbil dari kitab
Al-amtag olel Iwam Ghszaoli. mengenai ilmu ketabiban.
Selaws  ini Choanndl Hadi beloum  pernab mengambii dari
hadist atan kata-kata hikah pars ulsma. Bukan karena
fidak tertarik tapi mewsng cerminan dari filoscfinysa
vang ingin selaly wmengadsahkan mboungan  vertikst  kepada

Allah., Dan  Imkarn abongsn langsung  horisontasl kepads

manmsio  dengan wmelaini hadist atan kata-kata  hikmah.
Walaupun dalam hubungan vertikal ini. Chusnu!l Hadi  duga
mengharapkan adanya hubungan horisontal kepadas manusis.
Berarti belian inga menginginkan oréng 1ain antak  men-

gikuti apz vang dilskukannya (Dzikrullah). Demikianlah

dika  diteriemahbkan dalam Inkisan. Dan ia  menginginkan



nnsur-unsur transenden vang terkasndung dalam  lukisannys
itn bisa ditangkar makna oleh orang lain., dsn lebih iauh

lagi mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

D. MAKNA KARYA CHUSNUIL. HAD) SEBAGAT MEDIA DAKWAH

Secars umum lukisan kaligrafi Arab yang seks-
rang ini  belom bhisas dimengerti oleh kebsnyvakan  kaum
awam. Hurnf Arab vang bersumber pads Al-@ur an dan.
hadits, tidak wmoudah dibsca oleh kebanyakan orang Indone-
sia, apalagi untuk mengetahui artinva. Hal ini vyang
meniadikan kurang komunikatif antara pelukis dan  penik-
matnya. Mungkin para penikwatnys hanva bisa mervenung dan
terbawa  pada gZetarsn yang Islami  dalam  Inki=zan ito,
tanpa tahu 2pas maksud dan artinva.

Dari sini timbnl gsebwah gendslan vang momper-
tanyakan bagsimana mungkin sebuah karya lukis kaligfafi
dapat meniadi sebunah alat medizs dakwah mengingat kondisi
masyarakat belum begitu baik dalam srti selama  ini
terhadap lukisan kaligrafi avah tersebmt sangat relatift
sekali, kalau masyarakat tahu mengensi Iukisan maka
disznggap snatu  kesslahn karena rtidak terbaca  kecunali
oleh orsng-orang tertentu. Menghadspi kondisi ini  menu-
it Yetwon Amier., hendsknys dan seharusnya pihak seniman

merass bertanggun

@

jawab secars wmoral untuk berpsrtisip-
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251 meniogkatkan asspirasi masyvarakat  agar masvarakat
bevpandangan  permh  pada optimisme terhadsp Inkisan
kaligrofi Avab. Potensi artistik kaligrsfi Arab bisa
melabivrkan nilail nylaid keandshan barn. Namarn cdalam
merncletormasikarn bentok  sebsiknva  hati-hati, korena
persvaratan  Keindshan kaligrafi Arab tidsk hanva wmeme-
nuhi  kriteria estetis tetapi inga fungsional. sehingga
bisa dicerna oleh wasvarakst .

Teriepas  dari semus bahwa  kebsdiran  takiaan
kaligeatfil Arabh  sekarang ini apalagi  dalam  tems vang
ditesmpilkan selaly bersumber dari svat-sgyat,  Al-Unr an
dan  Al-hadits senokin wemnkan masyarakat  dan messabah

sendt budays Taslam, aschinggs lokican kaligrati Arab tebibh

diminat i don dicdintasd o loh wmasvarakat, wataupnn Sidak
semnn masvarakst, wongevtd dan Foham darid o oarti aspenla

makand  diciptakoooys R

P

rva bersebut., akan  totapsd vang
dedas karvs kaligrati bisa saia digunaksn sebagai medis
dakwah.

Tentang wakns karva Inkisan kaligrsti Choannd
Hadi sebagail wedia dakwah sebenarnyva berpulasng  kewmbsli
pada seberapa bessy sumbsngan vang dibeviksn oleh karva
terscebut  dalsw mermimisang penivghkatan dakwah Islawmivah
dengan kota Jain bshwa karys- karvas Chuso )l Had3 ferachnt

mawmy wengsisk  orsug (Kolektor atan penikmat)  dalam
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baik dan mengingathan dirinya terhsdsp vang Maha

iks disimabk dan dicermati bahwa hadirnva Iukisan

arafi  Chnannd Hadi datam dunia dakuah cokop besar

waknanys.  sebagaimana dikatakan salah seorang  pengasgnm

krl T‘

a-Rary Chusnol  Hadi vang sekaligns pengajsr  di

FPesantren 1 hun Al-@ur an, Singosari Malang., Ust., H.
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Bashori vang wmenvatakan

"Bahwo  aps vang  terksndung dalam Inkisan
keligrafi Choazsnel Hadd onkop bessr  sekali

artinya, cebagaimans pengamsatan dsn  cepenge
tabuan sava bahws karva tersebut panys  nilai
Eavgsi bukan hanyas sebatas pads  karvs itn
saia (bentank dhohirnya) melainkan kegunaannya
hal ini 3Aikas dikaithan dengan daskwah. hal itn
sangat wembantn bagi pengembangan dakwah
dikalangan ceniman atan orang-orang vang
gandrang dengan dunia seni Tukis. Kenspas Kok
bisa, va  Karens ohyek atan  samber  atanpun
tema  vang  tevkandang dalam karvs tersebnt

berasat dari Al-Gnr "an dan isinva  wmengingat.

kan nrang pads @ang Khalik. Dan wennrnt  sava

itunlah  dakwah  Chnannd Hady meialni seni
lukisan vang wieniaci specialisagsinva .

Sedangkan  dilain pihak dikatakan bahws seberapa

I'

wakna  snustu media bhagi kKepentingan  dakwah  dnga
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tergantung dari da ' inva stau personalnys meskipun sebuah
medis tersebut tergolong canggih akan tetapi tak sedikit
puri - punya  maksad untuk dijadikan sebagai  penuniang
dakwah maka semus itn  tak ada artinys. hal ini terung-
kap pad pernyatansn Awang Rahman
“Jiks  kitz milihat dan  menyimak tentang
dakwah, waks sebenarnyva dakwah itn lebih
tergantung  kepadas  soubyeknys  (da’ i) kalan
dainya berpengatuhuan banyak lebih berhasil.
Adapun  vang menbedskan antara dsi dan  pela-
kis. Kalau ds’i dalam berdakwah harus tahn
obyveknva, sedangkan pelukis terksdang tidak
tahu  obyeknys itu mengerti karyanva vang
renting bagil Jdi mengekspresikan, meskipun

begitu semua tergantung pada nawaitunva, 3ika

untnk  dakwabh biss saishal  itu dikataksan
dakwabh melalai Ilukisan kaligrati, karena

kaligrafi isinya kan diambil dsri  Al-Qur an
vang inti mengsiak kebaikan buokan maksiat .
Dalam kasus karya Chusnual Hadi ini 3ikas  sya
dari segi dskwah saya kataken situ  dawah
Chugsrml Hadi (metode Chusnul Hadi) dan isinva
mengingatkan kita pada vang Khalik dan dakwah

ini bisa dilihat dari karys-karyasnva vang



terakhir.

Hampir senada dengan  Amang Rahman menvatakan
dakwah ity jugn tergantung niatnys. dadi seberapa besar
vang diberikan kepads pengembangsn dakwah kembsli pads
proposonal  dan untuk aps diciptakan  atan dipergunakan
medis  Ltevosebut., sebagasimana  dikatakan oleh Salaman
Kanlnam

Bila sesnatn dalawm hal ini Iokisan kaligrari
karyas Chusnul Hadi dihubungkan derngsn  dakwah
maka hal ity gsangat bermakna sekali khususnys
bagl dJdakwah artinyas karens sesuatn kegiatan
manusia ity bisa saia bernilai  dakwsh  dan
semus itu tervgantung niatnva jangankan luki-
san kaligrall yang ijelas- jelas isinva dismbil
dari «qgur’an. Lukisan biass apa penancdangan
atau  gawbar  bunga diks  itu wengangat  dan
menvadarkan  manusia terhbadap Tuhan nya  bisa

sala  dikatakan  daskwah., dadi  intinva  Juas
sekoli. Jiks dikembalikan pada makns lukisan -
nya va tergantung penikwatnys mengertiksh dis
akon  wokna korya tersebut, tapi vang delas
ketikas penikmat telsh tertarik dengan karva

itu melaluni sebuah pameran misalnys itu sudah

termasuk dakwah, khan.



